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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasilajgg siswa pada mata pelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dengan rampkan model pembelajaran
Accelerated LearnindAL) menggunakan pendekatan visual, auditori, dan letikst
(VAK), dan mengetahui respon siswa terhadap peaerapdel pembelajaran AL.

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Sirgjar dimana melibatkan
siswa kelas X6 (36 Siswa) tahun ajaran 2012/2018said penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri darisiklus. Data yang dikumpulkan
dalam penelitian ini adalah hasil belajar dan raspiswa terhadap penerapan model
pembelajaran AL pada mata pelajaran TIK. Data hbslhjar siswa dikumpulkan
melalui tes kognitif dan lembar observasi afekefta psikomotor, sedangkan data
respon siswa dikumpulkan dengan lembar angkettgrtu

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) terdapatngatan hasil belajar siswa.
Hal ini terlihat dari ketuntasan klasikal siswa gadiperoleh pada siklus | sebesar
52,78%, dan pada siklus Il sebesar 80,00%. Ha&ljdreini mengalami peningkatan
sebanyak 27,22%. (2) rata —rata respon siswa tephpenerapan model pembelajaran
AL tergolong positif yaitu sebesar 45,62. Peneiitenyimpulkan bahwa penerapan
model pembelajara AL menggunakan pendekatan VAKa padta pelajaran TIK dapat
meningkatkan hasil belajar dan mendapat respomifpdeti siswa.

Kata kunci :Accelerated LearningVAK, Teknologi Informasi dan Komunikasi, Hasil
belajar, Respon siswa
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THE IMPLEMENTATION OF ACCELERATED LEARNING MODEL (AL) USING
VISUAL, AUDITORY, KINESTHETIC APPROACH (VAK), TO INCREASE
LEARNING OUTCOMES ON INFORMATION COMMUNICATION
TECHNOLOGY (ICT) FOR THE X6 GRADE STUDENTS’ OF SMAR?
SINGARAJA IN THE ACADEMIC YEAR 2012/2013

ABSTRACT

This study aims to improve studentéarning outcomes on the subject of
Information and Communication Technology (ICT) Ipplsting Accelerated Learning
(AL) model. AL utilizes visual, auditory, and kitretic (VAK) approach as well as
students' respam to evaluate its application.

The study was conducted at SMAN 2 Singaraja withggaants from X6 grade
students (36 students), school year 2012/2013.d€k@n of this research Glassroom
Action Research (CAR), which consists of 2 cycles. The datacted in thistudy is the
result of studentslearning and response to the application of ALIGA subjects. The
student learning outcomes data collected throughndove test and affective and
psychomotor observation sheet, while the studestgponse data was collected via
enclosed sheet questionnaires.

The result shows that (1) there is an increasetudens’ learning outcomes.
This is evident from the classical completion ttreg students obtained: 52,78% and
80,00% in the first and second cycle respectivdlge learning outcomes have
increased by 222%. (2) The average studentgsponse to the application of the AL
model is positive: 45.62% of the questionnairese Tésearcher concludes that the
application of the AL model which uses the VAK apph can improve the learning
outcomes on the subjects of ICT. Furthermore, & &lgo received a positive response
from the students.

Keywords : Accelerated Learning, VAK, Informatioecfinology and Communication,
learning outcomes, studahtesponse
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|. Pendahuluan
Pembelajaran adalah kegiatan yang berproses daopaka&n unsur yang sangat

fundamental dalam penyelenggaraan pendidikan.D&ksaluruhan proses pendidikan
di sekolah, pembelajaran adalah aktivitas yangngalitama. Sehingga keberhasilan
pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung lpagaimana proses pembelajaran
dapat berlangsung dengan efektif.

Belajar merupakan suatu proses internalisasi pahgah dalam diri individu.
Aktivitas belajar akan berlangsung efektif jika emsng yang belajar dalam hal ini
peserta didik, berada dalam keadaan positif daasédari tekana(presure).Selama ini
proses belajar yang berlangsung di sekolah cengdrerlangsung dalam suasana yang
monoton dan membosankan. Dalam kondisi ini guruy&amenuangkan ilmu
pengetahuan kepada siswa yang berlaku pasif yikegal dengan istilabpour and
snoor”. Materi yang diajarkan hanya diceramahkan tanpaugéya untuk melibatkan
potensi siswa untuk berfikir dan memberi respohadap pengetahuan yang ditransfer.
Kadang—kadang aktivitas belajar disertai denganaraac yang membuat siswa
cenderung mencari selamat. Aktivitas belajar seperttentunya tidak akan membuat
peserta didik dapat menciptakan pengetahuan septnaal.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara denganngata pelajaran TIK
kelas X di SMA Negeri 2 Singaraja, diperoleh beparpermasalahan terkait dengan
pembelajaran TIK di kelas X, yaitu sebagai berikut

Pertama dari hasil observasi kegiatan pembelajaran diakelsistem
pembelajaran lebih didominasi oleh guru. Guru camte menggunakan model
pembelajaran yang kurang variatif dan lebih banyaénggunakan ceramah yang
panjang dan membosankan. Guru hanya melakukan akrdan peserta didik hanya
mendengarkan. Kondisi tersebut tentunya akan makain kelas menjadi pasif dan
rendahnya aktivitas dalam belajar.

Kedug dalam proses pembelajaran sebagian besar dara gustru merasa
bosan dan kurang tidak bergairah belajar. Guriktidampu membuat proses belajar
menjadi suatu proses yang menyenangkan yang dagahgkatkan kegairahan siswa
untuk menggali dan membangun ilmu pengetahuan dalamya. Penyelesaian

pekerjaan rumatihomework)seringkali hanya ditujukan untukemenuhi kewajiban
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semata, bukan untuk menggali ilmu pengetahlatiga, guru seringkali menjadi satu-
satunya sumber ilmu pengetahuan yang menyuapi syswvg hanya bersikap pasif.
Keadaan seperti ini cenderung membuat siswa menjadas dan bosan dalam
menerima pelajaran. Akibatnya siswa bisa membuatricendiri dengan temannya.

KeempatSarana yang kurang mendukung proses pembelajaag,dalam hal
ini adalah perangkat komputer di Lab. TIK SMA NedeSingaraja, untuk menyiasati
hal ini, para guru biasanya membagi siswa dalaneragia kelompok, dan masing-
masing kelompok akan mendapatkan satu set kompAkan tetapi dalam kelompok,
tidak semua individu mau aktif melakukan kegiatelajar.Kelima, dari observasi yang
dilakukan peneliti, rata-rata nilai ulangan siswaldé X masih dibawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Batas nilai KKM untuk neatpelajaran TIK adalah 80.
Sedangkan nilai rata-rata ulangan siswa kelas Xahd&'. Dengan persentase kelulusan
siswa sebesar 60 %.

Berdasarkan dari uraian masalah pembelajaran sli sdéusi yang dapat dilakukan agar
pembelajaran berjalan optimal dan mampu meningkatiasil belajar siswa adalah
melalui penerapan model pembelajaracgcelerated Learning(AL). Accelerated
Learning adalah salah satu cara belajar alamiah yang mertaskan sepenuhnya
kemampuan belajar para pebelajar, membuat belaghih | menyenangkan dan
memuaskan serta memberikan sumbangan sepenuhngs@laahagiaan, kecerdasan,
kompetensi dan keberhasilan. Ciri dari AL adalalmmetingkan tujuan, bekerja sama,
luwes, gembira, banyak cara, melibatkan emosionah dnulti indrawi, serta
mengutamakan hasil.

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertamkuk melaksanakan
penelitian tindakan kelas melalui model pembelajafeccelerated Learning (AL)
Menggunakan Pendekatan Visual, Auditori, Kinest€AK) untuk meningkatkan
hasil belajar Teknologi Informasi dan KomunikasiK) Siswa Kelas X6 Di SMA
Negeri 2 Singaraja
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[I. Metodologi

Lex Mckee dalam buk@rhe Accelerated TraineMembagi Model pembelajaran

Accelerated Learningmenjadi 7 langkah dasar yang mudah diingat dengan

menggunakan sebuah singkatan mnemonik (sesuatu wyamdph diingat) yaitu
M.E.S.S.A.G.E.

1.

Mindset(pola pikir)

Pemolaan pikiran siswa agar mampu menerima matagah baik.

Entrance

Menyerap informasi melalui cara masukan yang palsgsuai dengan
pembelajaran indrawi yang disukai

Switch Ownership

Tahap dimana siswa diberikan kesempatan untuk nigdkan apa yang mereka
telah pahami.

Store

Tahap dimana informasi yang disampaikan oleh gunoagatkan lagi agar
melekat di ingatan siswa.

Act

Memberikan kesempatan bagi para pembelajar untukdemeonstrasikan
kompetensinya.

Go Again

Tinjauan kembali perjalanan pembelajaran untuk matkgn rasa akrab pada
materi

Engage

Refleksi pembelajaran, pentingnya meninjau ulang skdanjutnya menerapkan
prinsip janji untuk pengembangan pendidikan memdata

Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah peneliiadakan kelas (PTK).

Penelitian ini bersifat kolaboratif, di mana antpemeliti dan guru mata pelajaran TIK

di SMA Negeri 2 Singaraja berkolaborasi dengan amjwntuk memperbaiki dan

meningkatkan proses pembelajaran di kelas tempalangsungnya penelitian.

Tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini adatemerapkan model pembelajaran
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Accelerated Learning menggunakan pendekatan VAKkumteningkatkan hasil belajar
siswa. Adapun data yang ingin dikumpulkan dalamepean ini yaitu: (1) hasil belajar
siswa dengan menggunakan tes hasil belajar (tag)edisakhir siklus, (2) respon siswa
terhadap penerapan pembelajaran Accelerated LgafAl) dengan cara memberikan
kuisioner (angket respon) pada siswa yang diterapkabelajaran tersebut.

Data hasil belajar yang telah dikumpulkan setelalenenapkan model
pembelajaran AL dianalisis dengan teknik sebagakine
1) Aspek Kognitif

Data hasil belajar pada aspek kognitif pada mal@gran TIK dianalisis dengan
menentukan skor penilaian siswa yang diperoleh Imeakes uraian. Rumusnya adalah
sebagai berikut.

Jumlah Skor Perolehan

Skor Penilaian Kognitif = x 100
gmitif Jumlah 5kor Maksimal

2) Aspek Afektif

Data hasil belajar pada aspek afektif siswa diarsatiengan menggunakan lembar
observasi. Lembar observasi afektif terdiri dariitesn penilaian memiliki rentang O
sampai 2. Masing-masing item memiliki skor minir@atlan maksimal 2. Berdasarkan
hal tersebut maka dapat ditentukan bahwa skor maksya adalah 30 dan skor
minimalnya adalah 0. Skor penilaian untuk aspektdfaiperoleh dengan rumus
sebagai berikut.

Jumlah Skor Perolehan
Jumlah Skor Maksimal x

Skor Penilaian Afektif = 100

3) Aspek Psikomotor

Data hasil belajar pada aspek psikomotor untuk matajaran TIK dianalisis
dengan menentukan skor penilian siswa yang digerakdalui observasi selama proses
pembelajaran. Rumus yang digunakan adalah:

Jumlah skor perolehan
Skor Penilaian Psikomotor = . x 100
Jumlah skor maksimal

Skor hasil belajar siswa ditentukan dengan menjokala skor dari masing-

masing aspek (kognitif, afektif, dan psikomotor)ngan memberikan bobot yang
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berbeda untuk setiap aspeknya. Rumus yang diguredaah sebagai berikut.Kriteria
ketuntasan untuk masing-masing aspek .

5(Skor Kognitif) + 2(Skor Afektif) + 3(Skor Psikomotor)
10

Hasil Belajar =

SMA Negeri 2 Singaraja menentukan KKM untuk mattajpean TIK kelas Xl
adalah 80 dengan Ketuntasan Klasikal (KK) sebe&&6.7 Siswa dikatakan tuntas
apabila telah mencapai nilai KKM 80 dan satu kelas dikatakan tuntas apabila nilai
KK > 75%. Apabila hasil belajar yang dperoleh sisw®<rBaka secara otomatis siswa
tersebut belum tuntas dalam mata pelajaran TIK.

Ketuntasan Klasikal (KK) dihitung dengan rumus gghderikut:

Banyak siswa yang tuntas
KK = : : x 10004
Banyak siswa yang ikut tes

Respon Siswa terhadap penerapan model pembelafsitadikumpulkan dengan
kuisioner atau angket tanggapan siswa. Angket emggunakan skala Likert dengan
pilihan Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang j8etkS), Tidak Setuju (TS), dan
Sangat Tidak Setuju (STS). Untuk respon negatifljgian skor terbalik dengan item
positif.

Skor rata-rata respon siswa yang dianalisis dengans sebagai berikut.

_ X
g=2%
N

Keterangan :

X = skor rata-rata tanggapan/respon siswa

2X  =jumlah seluruh skor

N = jumlah siswa

[11. Pembahasan

Dari hasil evaluasi siklus | nilai rata-rata hdslajar siswa pada siklus | sebesar
79,01 (Lampiran 07) dan presentase ketuntasanabektgsikal (KK) 52,78%Hasil
belajar belajar siswa pada siklus | yang terdirri dalai Kognitif, Afektif, dan
Psikomotor belum mencapai kategori tuntas, yaita-rata kelas belum mencapai 80.
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Begitu juga dengan ketuntusan klasikal masih bekmenuhi yaitu ketuntasan klasikal
(KK) masih kurang dari 75% sehingga dapat dikatakahwa proses pemebelajaran
masih belum tuntas.

Belum tuntasnya proses belajar siswa pada siking disebabkan oleh beberapa
faktor sebagai berikut :

1) Siswa belum terbiasa mengikuti kegiatan belajar atoelpenerapan model
pemebelajararAcceleretd Learningnengunakan pendekatan Visual, Auditori,
Kinestetik (VAK), karena biasanya mereka belajanyaadengan mendengarkan
penjelasan dari guru dan mencatat informasi yadgjpait.

2) Siswa kurang mempersiapkan diri dengan baik sebeliatiakannya tes akhir
siklus.

3) Saat kegiatan mengisi kartu bergambar, diskusi, pl@sentasi, siswa masih
belum memaknai kegiatan yang mereka lakukan. Sikamaya melakukan
kegiatan dengan sekedar bahkan hanya dianggap iparmaemata tanpa

memahami materi yang ada dalam kegiatan tersebut.

Perbaikan yang dilakukan pada siklus II untuk memahsir faktor penyebab

belum tuntasnya hasil belajar siswa kelas X6 adsddlagai berikut :

1) Mengupayakan agar siswa bersungguh-sungguh dalamgikoé setiap kegiatan,
baik itu mengisi kartu gambar, diskusi, dan pressint

2) Memberikan bimbingan yang lebih intensif pada ssiatva berdiskusi dan
bertanya jawab. Sehingga siswa dapat memaknai yesij mereka peroleh dari
diskusi.

3) Memberikan siswa kesempatan maupun motivasi untakafya maupun
pendapatnya terhadap permasalahan yang diberikhrgafu.

4) Mengawasi siswa pada saat berdiskusi maugh@ring pengetahuan dengan
temannya, sehingga proses diskusi maupinaring tidak digunkan untuk
membahas hal-hal diluar materi pelajaran.

Upaya-upaya yang dilakukan pada siklus Il ini mgaken hasil yang positif. Hal

itu terlihat dari nilai rata-rata hasil belajarvees pada siklus Il yaitu sebesar 84,34 dan
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presentase ketuntasan belajar klasikal 80,00% (ltam@2) Dari data tersebut dapat
dikatakan bahwa proses belajar siswa kelas X6 stugdhs karena nilai rata-rata kelas
lebih besar dari 80 dan ketuntasan klasikalnyahldbésar dari 80%. Data ini
menunjukan bahwa penerapan model pemebelajéerelerated Learning(AL)
menggunakan pendekatan VAK dapat meningkatkan bakijar siswa kelas X6 SMA
Negeri 2 Singaraja.

Nilai respon siswa pada akhir siklus Il menunjukalai rata-rata sebesar 45,63
dan berada pada kategori positif. Hal tersebut migkan bahwa siswa merasa puas
dengan penerapan mod@lccelerated Learningdengan menggunakan pendekatan

Visual, Auditori, dan Kinestetik untuk mata pelaarTIK.

V. Penutup
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan, hasil pemeldan pembahasan seperi yang

telah diuraikan di depan, maka dapat ditarik kesilap sebagai berikut: (1) Penerapan
model pembelajaran Accelerated Learning menggunakeadekatan Visual, Auditori
dan Kinestetik (VAK) dapat meningkatkan hasil batafIK siswa kelas X6 SMA
Negeri 2 Singaraja dari nilai rata-rata kelas seb&9,01 dengan presentase ketuntasan
klasikal (KK) sebesar 52,78% menjadi 84,34 dengessentase ketuntasan klasikal
80,00%. (2) Respon siswa dari penerapan model dajatan Accelerated Learning
menggunakan pendekatan Visual, Auditori dan Kings(® AK) adalah positif, dengan
skor rata-rata respon siswa sebesar 45,63.

Dari hasil simpulan tersebut di atas, maka disamarkepada para guru maupun pihak
sekolah diharapkan bersedia menggunakan model pearae AL sebagai salah satu
alternatif model pembelajaran. Untuk para pembaaagyberminat mengadakan
penelitian sejenis, penelitian selanjutnya agar efenlebih kreatif lagi dalam
mempergunakan media yang digunakan dalam pemlaeiajaupaya siswa lebih
termotivasi untuk belajar. Selain itu bagi paragdginlain agar memperhatikan kendala
— kendala yang peneliti alami sebagai bahan peamgén untuk perbaikan dan

penyempurnaan pelaksanaan penelitian.
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